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ABSTRAK 

Tri Puji Lestari, 2017. Keterampilan Guru Berinteraksi dengan Peserta 

Didik dalam Proses Pembelajaran Tematik Kelas V-A SD Muhammadiyah Bodon 

Banguntapan Bantul Tahun Ajaran 2016/2017. Skripsi, Yogyakarta: Prodi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 

Latar belakang penelitian ini adalah di Indonesia UKG (Uji Kompetensi 

Guru) sangat pasif hanya berdasarkan ujian tes tertulis tanpa memperhatikan 

keterampilan guru  dalam proses pembelajaran dan di SD Muhammadiyah Bodon 

ada seorang guru yang memiliki banyak prestasi dan memiliki kapasitas sehingga 

peneliti ingin mengetahui keterampilan guru tersebut dalam berinteraksi dengan 

peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga nantinya penelitian ini bisa 

dijadikan acuan bagi guru-guru yang lain dalam berinteraksi dengan peserta didik. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui Keterampilan Guru Berinteraksi 

dengan Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran Tematik Kelas V-A dan Faktor 

pendukung dan penghambat Keterampilan Guru Berinteraksi dengan Peserta didik 

kelas V-A SD Muhammadiyah Bodon Banguntapan  Bantul Tahun Ajaran 

2016/2017. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mengambil tempat di 

SD Muhammadiyah Bodon. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 

wawancara mendalam dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan mengadakan triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: guru dalam berinteraksi dengan 

peserta didik dalam proses pembelajaran tematik meliputi berbagai hal 

diantaranya adalah Persiapan pra pembelajaran, keterampilan dasar mengajar 

(keterampilan bertanya, keterampilan member penguatan, keterampilan mengajar 

kelompok kecil atau perorangan, keterampilan menjelaskan, keterampilan 

membuka dan menutup pelajaran, keterampilan membimbing kelompok kecil, 

keterampilan mengelola kelas, keterampilan mengadakan variasi), pola interaksi, 

efektivitas pembelajaran, hubungan guru dengan peserta didik, memberikan 

motivasi, strategi komunikasi, Penilaian yang lebih bersifat multi aspek/majemuk. 

Semua hal tersebut sebagaian besar sudah diterapkan dengan baik oleh guru, 

sehingga dapat dikatakan bahwa guru kelas V-A adalah guru yang terampil 

berinteraksi dengan peserta didik dalam proses pembelajaran tematik. Faktor 

penghambat dan pendukung keterampilan guru berinteraksi dengan peserta didik 

dalam proses pembelajaran tematik kelas V-A SD Muhammadiyah Bodon 

Banguntapan Bantul  tahun ajaran 2016/2017 yaitu faktor guru, peserta didik, 

faktor sarana dan prasarana, faktor lokasi sekolah. Faktor penghambat yaitu faktor 

pembelajaran tematik yang materinya membingungkan dan sering diulang-ulang 

dan faktor waktu pembelajaran yang hanya satu kali pertemuan dalam seminggu 

sehingga materi pembelajaran sering tidak selesai tepat waktu. 

 

Kata Kunci: Interaksi Edukatif, Pembelajaran tematik, Keterampilan mengajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.    Latar Belakang Masalah 

Sebagai makhluk sosial, manusia dalam hubungannya membutuhkan 

hubungan dengan manusia lain. Hubungan itu terjadi karena manusia 

menghajatkan manusia lainnya, ketika sesuatu yang akan dilakukan tidak 

dapat dikerjakan seorang diri. Kebutuhan yang berbeda-beda dan karena 

saling membutuhkan, membuat manusia untuk cenderung melayani 

kebutuhan manusia lainnya selain demi kepentingan pribadi. 

Kecenderungan manusia untuk berhubungan melahirkan komunikasi dua 

arah melalui bahasa yang mengandung tindakan dan perbuatan. Karena 

ada aksi dan reaksi, maka interaksi pun terjadi. Karena itu interaksi akan 

berlangsung bila ada hubungan timbal balik antara dua orang atau lebih.
1
 

Dalam interaksi belajar mengajar, seorang guru memegang peranan 

yang menentukan. Karena bagaimanapun keadaan sistem pendidikan di 

sekolah, alat apapun yang digunakan dan bagaimanapun keadaan anak 

didik, maka pada akhirnya tergantung pada guru di dalam memanfaatkan 

semua komponen yang ada. Metode dan keputusan guru dalam interaksi 

belajar mengajar sangat menentukan keberhasilan untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha seorang dewasa 

secara sadar untuk membantu seorang agar menjadi dewasa, baik dewasa 

                                                           
1
Syaiful Bahri Djamarah, Guru danAnak Didik dalam Interaksi Edukatif (Suatu 

Pendekatan Teoretis Psikolagis), (Jakarta:Rineka Cipta, 2010), hlm. 10. 



2 
 

jasmani maupun rohani. Pada proses pendidikan di sekolah, seorang guru 

berperan tidak saja sebagai pengajar didepan kelas, tetapi lebih penting 

dari itu bahwa seorang guru harus berusaha membimbing siswa-siswanya 

untuk mencapai ke arah kedewasaan. Peristiwa pendidikan merupakan 

suatu rangkaian kegiatan komunikasi antar manusia, rangkaian kegiatan 

pengaruh mempengaruhi. Satu rangkaian perubahan dan petumbuhan 

fungsi jasmani, pertumbuhan watak, intelek, sosial semuanya itu tercakup 

dalam peristiwa pendidikan.
2
 

Dilihat dari prosesnya, komunikasi dibedakan atas komunikasi 

verbal dan komunikasi non verbal. Komunikasi verbal adalah komunikasi 

dengan menggunakan bahasa, baik bahasa tulis maupun bahasa lisan. 

Sedangkan komunikasi non verbal adalah komunikasi yang menggunakan 

isyarat, gerak-gerik, gambar, lambang, mimik muka, dan sejenisnya.
3
 

Hal yang harus menjadi perhatian utama dan sering dilupakan adalah 

receiver (penerima informasi), receiver dari proses belajar mengajar 

adalah manusia (siswa), maka sudah selayaknya seorang pendidik 

memperlakukan siswanya “sebagai manusia”, jangan memperlakukan anak 

didik sebagai mesin atau objek yang tidak memiliki perasaan. Pahamilah 

diri sendiri sebagai seorang manusia untuk kemudian posisikan diri anda 

kedalam posisi siswa, rasakan apa yang disenangi siswa, dan jauhi apa 

yang dibenci siswa. Sudah saatnya komunikasi yang terjadi dalam PBM 

merupakan sebuah komunikasi berkualitas yang mengedepankan rasa 

                                                           
2
Soetomo, Dasar-Dasar Interaksi Belajar Mengajar, (Surabaya:Usaha Nasional, 1993), 

hlm. 17-18. 
3
Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 285. 
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“kemanusiaaan”. Dengan demikian, maka akan tercapai sebuah kualitas 

dari komunikasi yang efektif yang akan berefek pada peningkatan kualitas 

diri setiap orang yang terlibat di dalamnya. Komunikasi merupakan 

keterampilan yang paling penting dalam hidup. Manusia menghabiskan 

sebagian besar waktu di saat sadar dan bangun untuk berkomunikasi. 

Sama halnya dengan pernafasan, komunikasi dianggap sebagai hal yang 

otomatis terjadi begitu saja, sehingga kita tidak memiliki kesadaran untuk 

melakukan dengan efektif.
4
 

Menurut David Harding dari ACDP, tiga permasalahan yang 

dihadapi para guru di Indonesia diantaranya ketidaksesuaian antara 

kebutuhan dengan pasokan guru, jumlah guru terlalu banyak dan 

distribusinya tidak merata. Banyak bermunculan LPTK bermutu rendah 

yang menghasilkan banyak calon guru yang tidak bermutu. Kedua, 

ketidakhadiran guru di sekolah dan ketiga masalah peningkatan kualitas 

guru. UKG di Indonesia adalah yang paling pasif di dunia, melalui UKG 

Indonesia sukses memilih alat untuk mengukur guru, hanya ukurannya 

tidak cukup di atas kertas atau di atas komputer ucapnya. Keterampilan 

guru mengajar di kelas perlu diperhatikan serta menyelenggarakan 

pelatihan guru yang baik dan berkelanjutan dengan melibatkan 

LPTK.
5
Tetapi tidak di SD Muhammadiyah Bodon berdasarkan hasil 

observasi penulis selama magang di SD Muhammadiyah Bodon guru-guru 

                                                           
4
Abdul Majid, Strategi Pembelajaran...,hlm. 286. 

5
Parno, Tiga Masalah Guru di Indonesia, Diunggah  pada tanggal 7 Maret 2016 di 

http://jabarprov.go.id/index.php/news/16352/2016/03/07/TigaMasalah Guru di Indonesia Diakses 

pada 25 Januari 2017 pukul 21.30 WIB. 
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disana sangat berkompeten dan memiliki kemampuan mengajar yang baik 

dibuktikan dengan hasil Ujian Nasional dari tahun ke tahun mendapatkan 

peringkat satu ataupun dua sekecamatan Banguntapan.
6
 

Yogyakarta merupakan kota pelajar dimana di kota ini bukan hanya 

terdapat banyak universitas ternama, melainkan juga terdapat berbagai 

instansi pendidikan mulai dari jenjang SD sampai tingkat SMA. Sekolah 

dasar sendiri terdiri dari Negeri dan Swasta. Berdasarkan wawancara  

dengan Eko Rusyan Anan Prasetyo, S.Pd.Si Kepala Sekolah SD 

Muhammadiyah Bodon, SD Muhammadiyah Bodon merupakan salah satu 

SD Swasta terbaik di Yogyakarta khususnya di kecamatan Banguntapan, 

Dibuktikan dengan banyaknya prestasi yang diraih SD Muhammadiyah 

Bodon baik prestasi akademik maupun non akademik di tingkat kecamatan 

hingga nasional. SD Muhammadiyah Bodon terdapat banyak guru-guru 

yang berkompeten dalam mengajarkan materi kepada peserta didik. Salah 

satunya adalah guru kelas V-A yang pernah mendapatkan penghargaan 

guru berprestasi nasional.
7
 

Kelas V-A adalah kelas dengan siswa yang susah dikondisikan 

dibanding kelas V-B mapuan V-C. Berdasarkan observasi penulis selama 

magang di SD Muhammadiyah Bodon beliau dapat membangun 

komunikasi dan interaksi yang hangat dengan siswa, sangat sabar dalam 

menghadapi siswa dan dalam menyampaikan materi ajar. Sehingga proses 

                                                           
6
Hasil observasi proses pembelajaran di kelas V-A selama magang di SD Muhammadiyah 

Bodon pada tanggal 28 Juli 2016-04 Agustus 2016. 
7
Hasil wawancara dengan Eko Rusyan Anan Prasetyo, S.Pd.Si,  Kepala Sekolah di SD 

Muhammadiyah Bodon pada tanggal  20 September 2016 pukul 10.00 WIB. 
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belajar mengajar menjadi menyenangkan. Untuk mewujudkan situasi 

seperti itu diperlukan guru yang mempunyai keterampilan mengajar dan 

keterampilan berinteraksi dengan peserta didik. Beberapa siswa yang 

peneliti wawancarai mereka mengaku senang diajar oleh beliau, dan 

beberapa guru termasuk kepala sekolah juga mengakui kompetensi 

mengajar beliau.
8
 

Berdasarkan penjelasan Rahya, Spd.Si, SD Muhammadiyah Bodon 

sudah menggunakan Kurikulum K-13 sejak tahun 2013 karena waktu itu 

ditunjuk oleh pemerintah sebagai Pilot Proyek kurikulum K-13 jadi SD 

Muhammadiyah Bodon digunakan sebagai percontohan K-13 untuk SD 

maupun MI di Yogyakarta. Kurikulum K-13 diterapkan mulai dari kelas 

satu sampai kelas enam. Jadi pembelajaran di SD Muhammadiyah Bodon 

sudah menggunakan pembelajaran tematik sesuai dengan permasalahan 

yang akan diteliti oleh penulis. Hasil UK (uji kompetensi) K-13 tahun ini  

mendapat juara satu sekecamatan Banguntapan.
9
 

Selain itu kepercayaan masyarakat meningkat. Hal ini dapat dilihat 

dari PPDB (penerimaan peserta didik baru) di SD Muhammadiyah Bodon 

yang semakin tahun semakin meningkat tetapi dibatasi sampai seratus 

enam siswa dikarenakan tempat yang terbatas. SD Muhammadiyah Bodon 

sendiri membimbing SD Muhammadiyah Karangturi yang bertempat di 

sejak tahun 2011. Dimana ketika belum berada dibawah bimbingan SD 

                                                           
8
Hasil observasi pembelajaran di kelas V-A selama magang di SD Muhammadiyah 

Bodon pada tanggal 28 Juli 2016 sampai 04 Agustus 2016. 
9
Hasil wawancara dengan Rahya,S.Pd.Si, guru kelas IV-C di SD Muhammadiyah Bodon 

pada tanggal  21 Desember 2016 pukul 13.00 WIB. 
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Muhammadiyah Bodon, peminat yang mendaftar di SD Muhammadiyah 

Karangturi sedikit sekali tidak sampai limapuluh pendaftar setiap tahunnya 

tetapi setelah berada dibawah bimbingan SD Muhammadiyah Bodon 

menjadi sekitar seratus lebih dan terus meningkat dari tahun ke tahun. 

Disebabkan karena kepercayaan masyarakat akan kualitas SD 

Muhammadiyah Bodon. Setiap bulan diadakan pertemuan rutin orang tua 

wali murid dengan wali kelas untuk membahas masalah-masalah yang 

dialami siswa dan memantau perkembangan belajar siswa.Sehingga 

orangtua paham betul keadaan anaknya di sekolah.
10

 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan 

oleh penulis. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian di SD 

Muhammadiyah Bodon. Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: “Keterampilan Guru Berinteraksi 

dengan Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran Tematik Kelas V-A SD 

Muhammadiyah Bodon Banguntapan  Bantul Tahun Ajaran 2016/2017”. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
10

Hasil wawancara dengan Rahya,S.Pd.Si, guru kelas IV-C di SD Muhammadiyah Bodon 

pada tanggal 21 Desember 2016 pukul 13.00 WIB. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana keterampilan guru berinteraksi dengan peserta didik 

dalam proses pembelajaran tematik kelas V-A SD Muhammadiyah 

Bodon Banguntapan Bantul tahun ajaran 2016/2017? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat keterampilan guru 

berinteraksi dengan peserta didik dalam proses pembelajaran tematik 

kelas V-A SD Muhammadiyah Bodon Banguntapan Bantul tahun 

ajaran 2016/2017? 

C. Tujuan  Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

Dengan demikian dapat dirumuskan tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui keterampilan guru berinteraksi dengan peserta 

didik dalam proses pembelajaran tematik kelas V-A SD 

Muhammadiyah Bodon Banguntapan Bantul tahun ajaran 

2016/2017. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat keterampilan 

guru berinteraksi dengan peserta didik dalam proses pembelajaran 

tematik kelas V-A SD Muhammadiyah Bodon Banguntapan Bantul 

tahun ajaran 2016/2017. 
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Dengan tercapainya tujuan di atas, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat kepada berbagai pihak. Beberapa manfaat tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan teoritis 

a. Menambah pengetahuan tentang keterampilan guru berinteraksi 

dengan peserta didik dalam proses pembelajaran tematik kelas V-

A  di SD Muhammadiyah Bodon . 

b. Mengetahui strategi guru mengatasi faktor penghambat ketika 

berinteraksi dengan peserta didik dalam proses pembelajaran 

tematik kelas V-A di SD Muhammadiyah Bodon. 

2. Kegunaan  praktis 

a. Bagi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, untuk memperkaya 

perbendaharaan perpustakaan di Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

b. Bagi Sekolah, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai informasi 

bagi semua warga sekolah di SD Muhammadiyah Bodon. 

c. Bagi siswa, dapat meningkatkan motivasi siswa ketika proses 

pembelajaran tematik kelas V-A di SD Muhammadiyah Bodon. 

d. Bagi penulis, dapat memberikan pengetahuan, wawasan, dan 

pengalaman baru dalam penelitian. 
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   BAB V 

                  PENUTUP   

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis di 

SD Muhammadiyah Bodon yang mengkaji tentang keterampilan guru 

berinteraksi dengan peserta didik dalam proses pembelajaran tematik kelas V-

A SD muhammadiyah Bodon Banguntapan Bantul  tahun ajaran 2016/2017, 

maka dapat ditarik kesimpulan: 

1.        Keterampilan guru dalam berinteraksi dengan peserta didik dalam 

proses pembelajaran tematik meliputi berbagai hal diantaranya adalah 

Persiapan pra pembelajaran, keterampilan dasar mengajar (keterampilan 

bertanya, keterampilan memberi penguatan, keterampilan mengajar 

kelompok kecil atau perorangan, keterampilan menjelaskan, 

keterampilan membuka dan menutup pelajaran,  keterampilan 

membimbing kelompok kecil, keterampilan mengelola kelas, 

keterampilan mengadakan variasi), pola interaksi, efektivitas 

pembelajaran, hubungan guru dengan peserta didik, memberikan 

motivasi, strategi komunikasi, Penilaian yang lebih bersifat multi 

aspek/majemuk. Semua hal tersebut sebagaian besar sudah diterapkan 

dengan baik oleh guru, sehingga dapat dikatakan bahwa guru kelas V-A 

adalah guru yang terampil berinteraksi dengan peserta didik dalam proses 

pembelajaran tematik.  
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Proses pembelajaran tematik berlangsung dengan baik karena guru 

berpedoman pada prinsip-prinsip pembelajaran tematik yang meliputi 

berpusat pada anak, pengalaman langsung, pemisahan mata pelajaran 

tidak jelas, bermakna dan utuh, mempertimbangkan waktu dan 

ketersediaan sumber, tema terdekat dengan anak, pencapaian kompetensi 

dasar. Meskipun semua belum terlaksana dikarenakan kondisi yang ada. 

Tetapi guru sudah berupaya agar proses pembelajaran tematik berjalan 

secara optimal. 

2.      Faktor penghambat dan pendukung keterampilan guru berinteraksi 

dengan peserta didik dalam proses pembelajaran tematik kelas V-A SD 

Muhammadiyah Bodon Banguntapan Bantul  tahun ajaran 2016/2017 

yaitu faktor guru, peserta didik, faktor sarana dan prasarana, faktor lokasi 

sekolah. Faktor pendukung dari guru yaitu, guru terampil ketika 

mengajar di dalam kelas. Faktor pendukung dari peserta didik yaitu, 

peserta didik mudah dikondisikan meskipun harus diperingatkan 

berulang kali, Faktor sarana dan prasarana yaitu sangat memadahi untuk 

menunjang proses pembelajaran tematik dan ketersedian buku siswa 

yang memadahi sehingga pembelajaran tematik dapat berjalan secara 

optimal, faktor lokasi sekolah yaitu SD Muhammadiyah Bodon terletak 

ditengah perkampungan masyarakat sehingga suasananya tenang tidak 

terganggu oleh bising suara kendaraan bermotor.  

Faktor penghambat yaitu faktor pembelajaran tematik yang 

materinya membingungkan dan sering diulang-ulang dan faktor waktu 
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pembelajaran yang hanya satu kali pertemuan dalam seminggu sehingga 

materi pembelajaran sering tidak selesai tepat waktu. 

B. Saran 

Setelah penulis mengadakan penelitian di SD Muhammadiyah Bodon 

dan menganalisis hasilnya, penulis mempunyai saran semoga dapat 

meningkatkan mutu pembelajaran. Saran-saran antara lain untuk: 

1. Kepala Sekolah 

Harus lebih bijaksana dan dapat menuntut para guru dalam 

menanamkan kedisiplinan, profesionalisme dalam mengajar dan menjaga 

interaksi yang baik dengan peserta didik. Sehingga pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik dan tidak ada waktu yang terbuang sia-sia. Dan juga 

diharapkan suapaya kepala sekolah dapat mengontrol atau mengawasi 

pada guru saat mengajar sehingga dapat diketahui evaluasi kinerja masing-

masing guru. 

2. Guru Kelas 

Bagi semua guru kelas sebaiknya dapat menjaga interaksi yang 

hangat dengan peserta didik ketika proses pembelajaran berlangsung 

sehingga suasana kelas menjadi menyangkan dan tujuan pembelajaran 

dapat tercapai secara optimal. 

Khususnya bagi guru kelas V-A supaya meningkatkan lagi 

keterampilan berinteraksi dengan peserta didik dan harus sering-sering 

menggunakan media pembelajaran yang disukai peserta didik. Dan juga 

diharpkan guru dapat menerapkan metode yang lebih bervariasai dalam 
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proses pembelajaran tematik selain ceramah, tanya jawab, diskusi dan 

penugasan. 

3. Peserta Didik 

Belajarlah dengan rajin dan giat, Sayangilah teman-teman kalian 

dan hormati guru kalian Karena apapun cita-cita kalian akan berhasil jika 

rajin belajar dan berprestasi. Buatlah bangga orangtua  kalian dan 

bergunalah bagi nusa, bangsa dan agama kedepannya. Jadilah generasi 

Indonesia yang berkapasitas dan beretika. 

C. Penutup 

Segala puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah 

memberikan rahmat, taufiq serta hidayahNya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik tanpa ada halangan yang berat. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak 

kesalahan dan kekurangannya, oleh karenanya saran dan kritik yang 

membangun dari para pembaca sangat penulis harapkan. Akhir kata hanya 

kepada Allah penulis berdo‟a dan mengharap ridloNya, Aamiin ya Robbal 

„Alaamiin. 
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Pedoman Wawancara 

A. Pertanyaan kepada Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Bodon 

1. Apakah guru disisni sudah memiliki empat kompetensi sebagai guru 

yang professional, khususnya guru kelas V-A ? 

2. Apakah SD Muhammadiyah Bodon pernah menyelenggarakan 

workshop, training atau seminar untuk meningkatkan kompetensi guru 

? 

3. Apa saja prestasi yang pernah diraih oleh Bapak Uud ? 

4. Apakah Bapak Uud membuat RPP sendiri sebelum mengajar ? 

5. Bagaimana metode yang diterapkan guru dalam proses pembelajaran 

tematik di kelas V-A ? 

6. Apakah guru membuat sendiri media atau sumber belajar yang 

menunjang pada materi yang akan disampaikan dikelas ? 

7. Menurut Bapak, bagaimana kepribadian Bapak Uud ? 

8. Bagaimana menurut Bapak tentang Bapak Uud saat mengajar di kelas, 

khususnya pada pembelajaran tematik ? 

9. Bagaimana interaksi Bapak Uud dengan peserta didik pada saat proses 

pembelajaran tematik ? 

10. Apakah Bapak Uud mampu meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik, khususnya pada proses pembelajaran tematik ? 

11. Apakah guru dan peserta didik kelas V-A mempunyai kedekatan 

secara pribadi dan komunikasi yang baik ? 
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12. Apakah pernah ada masalah antara guru dan peserta didik kelas V-A 

SD Muhammadiyah Bodon ? 

13. Apa saja faktor pendukung dan penghambat interaksi guru dengan 

peserta didik dalam proses pembelajaran tematik ? 

14. Bagaimana keterampilan mengajar Bapak uud dibandingkan guru yang 

lain ? 

15. Bagaimana kinerja Bapak uud sebagai guru ? 

16. Apa yang dilakukan sekolah untuk meningkatkan keterampilan 

mengajar guru ? 

17. Bagaimana interaksi Bapak Uud dengan peserta didik lain ? 

B. Pertanyaan kepada Guru kelas V-A SD Muhammadiyah Bodon ? 

1. Apakah guru membuat silabus sebelum proses pembelajaran 

dilaksanakan ? 

2. Apakah guru membuat RPP sebelum proses pembelajaran 

dilaksanakan ? 

3. Apa yang guru lakukan supaya tujuan pembelajaran tercapai ? 

4. Apakah guru mempelajari materi pembelajaran dari sumber lain yang 

relevan ? 

5. Apakah guru mempersiapakan media atau alat peraga sebelum proses 

pembelajaran dilaksanakan ? 

6. Apakah guru menggunakan media audio visual ? 

7. Apakah guru membuat instrument penilaian sebelum proses 

pembelajaran dilaksanakan ? 
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8. Bagaimana cara guru mempelajari materi pembeajaran sebelum proses 

pembelajaran dilaksanakan agar memahami sepenuhnya materi 

tersebut ? 

9. Apakah guru memberikan reward kepada peserta didik ketika proses 

pembelajaran dilaksanakan ? 

10. Bagaimana cara guru membuka pelajaran untuk menciptakan suasana 

siap mental dan menumbuhkan perhatian peserta didik agar terarah 

pada hal-hal yang akan dipelajari ? 

11. Bagaimana guru membuka pelajaran langsung ke inti atau melakukan 

apersepsi terlebih dahulu ? 

12. Apakah guru mengaitkan topik yang akan dipelajari dengan topik 

sebelumnya ? 

13. Apakah guru selalu tepat waktu ketika masuk kelas ? 

14. Apakah guru selalu tepat waktu dalam mengoreksi hasil kerja peserta 

didik ? 

15. Apakah pembelajaran selesai sesuai waktu yang sudah ditentukan satu 

hari satu pembelajaran, satu minggu satu subtema, satu bulan satu tema 

? 

16. Bagaimana cara guru menyikapi peserta didik yang terlambat masuk 

ke kelas ? 

17. Apakah guru sering izin tidak masuk kelas ? 

18. Bagaimana strategi guru dalam menyampaikan bahan ajar ? 
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19. Apakah guru menyampaikan bahan ajar secara urut sesuai dengan RPP 

? 

20. Bagaimana cara guru menyampaikan bahan ajar kepada peserta didik 

agar seluruh peserta didik paham sedang kemampuan mereka dalam 

menerima pelajaran berbeda-beda ? 

21. Apakah guru melakukan absensi di awal pembelajaran ? 

22. Apakah dalam menjelaskan guru memberikan contoh atau ilustrasi 

dengan benda di sekitar ? 

23. Kalau menjelaskan apakah guru memberikan tekanan suara pada point-

point yang penting ? 

24. Apakah dalam menjelaskan guru memperhatikan seluruh peserta didik 

di kelas, memperhatikan gerak gerik peserta didik atau hanya fokus 

menjelaskan saja ? 

25. Apakah guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik ketika 

proses pembelajaran berlangsung untuk mengetahui tingkat 

pemahaman peserta didik ? 

26. Apakah guru menguasai bahan ajar yang disampaikan kepada peserta 

didik ? 

27. Apakah ketika proses pembelajaran ada peserta didik yang bertanya 

tapi guru belum bisa menjawa ? kemudian apa yang guru lakukan ? 

28. Apakah guru memberikan pertanyaan kepada pesrta didik secara 

bergilir ? 
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29. Apakah guru meminta peserta didik memberikan alasan ketika 

menjawab pertanyaan dari guru ? 

30. Bagaimana cara guru memberikan tanggapan atas jawaban peserta 

didik ? 

31. Bagaimana sikap guru jika ada peserta didik yang berperilaku negative 

ketika proses pembelajaran berlangsung ? 

32. Apakah peserta didik lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran 

jika menggunakan media ? 

33. Apakah guru meminta peserta didik untuk berdiskusi sendiri dan 

menyelesaikan masalah ketika proses pembelajaran berlangsung ? 

34. Bagaimana strategi guru supaya diskusi berjalan lancar dan tujuan 

pembelajaran tercapai ? 

35. Apakah guru melakukan kesepakatan di awal pembelajaran ? 

36. Apakah ketika proses pembelajaran berlangsung ada hambatan yang 

menghalangi terwujudnya interaksi belajar mengajar ? 

37. Apakah fasilitas proses pembelajaram di sediakan oleh guru atau 

sekolah ? 

38. Apakah guru memberikan instruksi untuk mengerjakan tugas kepada 

peserta didik dengan jelas ? 

39. Apakah guru mencairkan suasana kelas dengan humor ? 

40. Apakah guru pernah memberikan hukuman kepada peserta didik ? 

41. Apakah peserta didik merasa jenuh ketika proses pembelajaran 

berlangsung ? 
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42. Apakah guru melakukan variasi suara ketika menjelaskan ? 

43. Apakah guru melakukan kontak fisik dengan peserta didik ? 

44. Apakah peserta didik merasa nyaman ketika proses pembelajaran 

berlangsung ? 

45. Apakah guru melakukan variasi media dalam proses pembelajaran ? 

46. Bagaimana cara guru menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik 

dalam proses pembelajaran ? 

47. Apakah guru memberikan perlakuan yang sama kepada peserta didik 

dengan tingkat kemampuan yang berbed-beda ? 

48. Bagaimana metode pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam 

proses pembelajaran ? 

49. Apakah guru memberikan kesimpulan di akhir pembelajaran dengan 

melibatkan peserta didik ? 

50. Bagaimana cara guru mengevaluasi hasil belajar peserta didik ? 

51. Apakah guru memberikan Pekerjaan rumah kepada peserta didik ? 

52. Bagaimana pola interaksi guru dengan peseta didik dalam proses 

pembelajaran ? 

53. Bagaimana cara guru meningkatkan efektivitas dalam proses 

pembelajaran ? 

54. Bagaimana cara guru meningkatkan keterampilan mengajarnya ? 

55. Apakah guru mengetahui latar belakang peserta didik ? 

56. Apakah guru sayang terhadap peserta didik atau hanya menganggap 

mengajar sebagai profesionalitas kerja ? 
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57. Apakah guru menjenguk peserta didik ketika sakit ? 

58. Apakah guru bersikap terbuka dalam menerima kritik dan saran dari 

peserta didik ? 

59. Apakah guru menaruh kepercayaan kepada peserta didik terhadap 

kemampuan mereka ? 

60. Selain memberikan materi ajar apakah guru juga menanamkan nilai 

budi pekerti dan keterampilan terhadap peserta didik ? 

61. Bagaimana cara guru memahami situasi psikologis peserta didik ? 

62. Apakah guru pernah marah ketika menghadapi peserta didik dalam 

proses pembelajaran, Bagaimana guru mengendalikan amarah tersebut 

? 

63. Bagaimana cara guru menumbuhkan suasana hangat dalam proses 

pembelajaran ? 

64. Bagaimana cara guru menjelaskan suatu peristiwa yang berkaitan 

dengan bahan ajar kepada peserta didik, sehingga peserta didik percaya 

dengan apa yang disampaikan oleh guru? 

65. Bagaimana cara guru berkomunikasi dengan peserta didik agar mereka 

tidak tersinggung, apakah pernah ada yang tersinggung ? 

66. Apakah proses pembelajaran tematik berpusat pada peserta didik ? 

67. Apakah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran guru 

memberikan langsung kepada peserta didik atau peserta didik yang 

harus menemukan sendiri konsepnya ? 



97 
 

68. Bagaimana strategi guru untuk meleburkan setiap mata pelajaran 

dalam sebuah tema sehingga sekat-sekat antara mata pelajaran tidak 

kelihatan lagi ? 

69. Apakah proses pembelajaran berlangsung dikelas atau pernah keluar 

kelas ? 

70. Apakah mata pelajaran memiliki relevansi dengan sifat peserta didik ? 

71. Apakah proses pembelajaran mengupayakan seluruh aspek psikologis 

peserta didik dikembangkan secara menyeluruh, mencakup seluruh 

ranah ? 

72. Bagaimana cara guru untuk meningkatkan minat peserta didik terhadap 

bidang studi ? 

73. Dalam pemberian tugas apakah guru menyesuaikan dengan minat dan 

kemampuan peserta didik ? 

74. Apakah dalam proses pembelajaran guru mempertimbangkan alokasi 

waktu yang tersedia ? 

75. Apakah guru sering memanfaatkan lingkungan setempat, fasilitas yang 

ada di sekolah dalam proses pembelajaran ? 

76. Bagaimana cara guru menentukan tema sebelum proses pembelajaran ? 

77. Bagaimana upaya guru supaya tujuan pembelajaran tercapai ? 

78. Bagaimana cara guru mengetahui apakah tujuan pembelajaran sudah 

tercapai atau belum ? 

79. Apakah dalam proses pembelajaran  urutan langkah yang dilakukan 

guru sesuai dengan RPP ? 



98 
 

80. Apakah dalam proses pembelajaran guru selalu berpedoman dengan 

RPP ? 

81. Bagaimana cara guru mengembangkan RPP dalam proses 

pembelajaran? 

82. Model pembelajaran apa yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran ? 

83. Bagaimana cara guru menentukan model Pembelajaran yang sesuai 

dengan tema pembelajaran ? 

84. Apakah ada perbedaan antara peserta didik laki-laki dan perempuan 

dalam menerima pelajaran ? Jika ada bagaimana cara guru mengatasi 

hal tersebut ? 

85. Apakah ada perbedaan perlakuan dari guru antara peserta didik laki-

laki dan perempuan ? 

86. Apakah peserta didik menyukai tantangan atau hal semacamnya dalam 

proses pembelajaran ? 

87. Apakah peserta didik suka berbicara sendiri dengan temannya ketika 

proses pembelajaran berlangsung ? 

88. Apakah peserta didik suka berargumentasi dan bersikap kritis ketika 

proses pembelajaran berlangsung ? 

89. Apakah peserta didik dalam mengerjakan sesuatu sudah mandiri?  

90. Apa yang menjadi ukuran bahwa peserta didik dikatakan mandiri?  

91. Apakah peserta didik mengerjakan tugas secara mandiri?  
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92. Apa saja contoh dari perilaku peserta didik yang menunjukkan sikap 

mandiri?  

93. Apakah guru selalu mengajarkan perilaku mandiri kepada peserta 

didik?  

94. Bagaimana respon peserta didik ketika guru memulai pelajaran?  

95. Apakah peserta didik  senang ketika pembelajaran sedang 

berlangsung?  

96. Apakah peserta didik semangat ketika kegiatan pembelajaran 

berlangsung?  

97. Apakah peserta didik antusias mengikuti pelajaran?  

98. Apakah peserta didik mengerjakan apa yang diinstruksikan oleh guru?  

99. Apakah peserta didik bergegas mengerjakan tugas dari guru?  

100. Apakah peserta didik menghormati guru ketika di sekolah? 

101. Bagaimana cara peserta didik menghormati guru?  

102. Apakah peserta didik selalu menyapa ketika bertemu dengan guru?  

103. Apakah peserta didik selalu memperhatikan ketika guru menjelaskan? 

104. Apakah ada peserta didik yang tidak patuh kepada guru?  

105. Bagaimana cara guru menegur jika ada peserta didik yang tidak 

patuh?  

106. Bagaimana cara agar guru selalu dihormati oleh peserta didik? 

107. Apakah peserta didik senang mencari perhatian dari guru?  

108. Bagaimana cara peserta didik mencari perhatian guru?  

109. Bagaimana cara guru menanggapi hal tersebut?  
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110. Apakah peserta didik menyukai pelajaran tertentu? Alasannya apa? 

111. Apakah peserta didik mengeluh ketika pelajaran yang tidak disukai 

berlangsung? 

112. Bagaimana cara guru agar peserta didik menyukai pelajaran tersebut? 

113. Apakah peserta didik sering bertanya kepada guru ketika mengerjakan 

tugas padahal sudah dijelaskan sebelumnya?  

114. Apakah peserta didik satu dengan yang lain sering berebut ketika 

bertanya kepada guru?  

115. Bagaimana cara guru menanggapi peserta didik yang berebut?  

116. Apakah ada peserta didik yang iri ketika guru membantu peserta didik 

yang lain terlebih dahulu?  

117. Bagaimana cara guru memberi pengertian kepada peserta didik yang 

merasa iri tersebut?  

118. Apakah peserta didik senang berkelompok atau bergerombol?  

119. Apakah ada peserta didik yang merasa dikucilkan sehingga terlihat 

tidak semangat dalam belajar?  

120. Bagaimana cara guru menanggapi peserta didik yang bergerombol 

maupun peserta didik yang dikucilkan?  

121. Apakah pemikiran peserta didik masih terfokus pada hal yang nyata?  

122. Apakah dengan membayangkan peserta didik sudah paham  mengenai 

penjelasan guru ? 

123. Apakah peserta didik mampu menjelaskan atau menuliskan kembali 

apa yang dijelaskan oleh guru ?  
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124. Apakah peserta didik mampu menyelesaikan masalahnya sendiri? 

125. Apakah peserta didik mempunyai beberapa cara untuk menyelesaikan 

masalah? Apa contohnya?  

126. Apakah peserta didik mempunyai rasa penasaran yang tinggi?  

127. Apa yang biasanya ditanyakan oleh peserta didik?  

C. Pertanyaan kepada Guru kelas V-B dan V-C SD Muhammadiyah Bodon 

1. Apa yang ibu ketahui tentang keterampilan mengajar Bapak Uud ? 

2. Apakah Bapak Uud seorang guru yang bertanggungjawab terhadap 

kelasnya ? 

3. Bagaimana hubungan Bapak Uud dengan guru yang lain ? 

4. Apakah Bapak Uud sering sharing pengalaman di kelas dengan guru 

lain ? 

5. Apakah kelas VA adalah kelas yang paling sulit dikondisikan 

dibanding kelas yang lain ? 

6. Apakah ketika mengajar di kelas Bapak Uud itu kreatif ? 

D. Pertanyaan kepada Peserta didik kelas V-A SD Muhammadiyah Bodon  

1. Apakah Bapak Muhammad Mas‟ud mempersiapakan media atau alat 

peraga sebelum proses pembelajaran dilaksanakan ? 

2. Apakah ketika prose pembelajaran saudara/i lebih suka pakai video ? 

3. Apa yang Bapak Muhammad Mas‟ud lakukan sebelum pembelajaran 

dilaksanakan ? 

4. Apakah Bapak Muhammad Mas‟ud menyampaikan tujuan 

pembelajaran sebelum proses pembelajaran dilaksanakan ? 
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5. Apakah Bapak Muhammad Mas‟ud mengaitkan materi yang dipelajari 

dengan materi sebelumnya ? 

6. Apakah saudara/i  paham dengan materi yang diajarkan oleh Bapak 

Muhammad Mas‟ud ? 

7. Apakah Bapak Muhammad Mas‟ud selalu tepat waktu ketika masuk ke 

kelas ? 

8. Apa yang dilakukan oleh Bapak Muhammad Mas‟ud  jika ada peserta 

didik yang terlambat masuk kelas ? 

9. Apakah Bapak Muhammad Mas‟ud sering izin tidak masuk kelas ? 

10. Bagaimana cara Bapak Muhammad Mas‟ud menyampaikan materi 

terhadap peserta didik ? 

11. Apakah suara Bapak Muhammad Mas‟ud ketika menjelaskan jelas dan 

terdengar sampai seluruh kelas ? 

12. Apakah ketika pelajaran Bapak Muhammad Mas‟ud sering 

menyelipkan humor untuk mencairkan suasana kelas ? 

13. Apakah ketika pelajaran Bapak Muhammad Mas‟ud sering 

memberikan pertanyaan kepada peserta didik ? 

14. Apakah Bapak Muhammad Mas‟ud menguasai bahan ajar ? 

15. Bagaimana cara Bapak Muhammad Mas‟ud menanggapi pertanyaan 

peserta didik ? 

16. Ketika pelajaran apakah saudara/i sering disuruh diskusi sendiri ? 

17. Apakah Bapak Muhammad Mas‟ud melakukan kesepakatan diawal 

pembelajaran ? 
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18. Apakah Bapak Muhammad Mas‟ud pernah memberikan hukuman 

kepada peserta didik ? 

19. Apakah jenuh ketika belajar dengan Bapak Muhammad Mas‟ud ? 

20. Apakah saudara/i nyaman belajar dengan Bapak Muhammad Mas‟ud ? 

21. Apakah Bapak Muhammad Mas‟ud memperlakukan peserta didik 

sama atau membeda-bedakan ? 

22. Apakah Bapak Muhammad Mas‟ud memberikan kesimpulan di akhir 

pembelajaran ? 

23. Apakah Bapak Muhammad Mas‟ud sering memberikan pekerjaan 

rumah untuk peserta didik ? 

24. Bagaimana cara Bapak Muhammad Mas‟ud mengevalusi hasil belajar 

? 

25. Selain memberikan materi ajar apakah Bapak Muhammad Mas‟ud 

menanamkan nilai budi pekerti dan keterampilan terhadap peserta 

didik ? 

26. Apakah sudara/i senang ketika di sekolah ? 

27. Ketika sampai di sekolah biasanya apa yang sudara/i lakukan ? 

28. Apakah ketika proses pembelajaran berlangsung sudara/i  suka ngobrol 

sendiri dengan teman ? 

29. Apakah sudara/i suka menggerombol ? 

30. Apakah dikelas ini ada peserta didik yang dikucilkan ? 

31. Apakah sudara/i suka tantangan ? 

32. sudara/i lebih suka mengerjakan secara mandiri atau kelompok ? 
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33. Apakah sudara/i menyukai pelajaran tertentu ? 

34. Apakah sudara/i suka mencari perhatian guru ? 

35. Apakah sudara/i bisa menuliskan kembali apa yang sudah dijelaskan 

oleh guru ? 

36. Bagaimana pendapat saudara/i tentang pembelajaran tematik ? 

37. Bagaimana pendapat saudara/i tentang Bapak Muhammad Mas‟ud 

pada saat proses pembelajaran tematik di kelas ? 

38. Bagaimana Bapak Muhammad Mas‟ud dalam proses pembelajaran 

tematik apakah menyenagkan ? 

39. Cara apa yang dilakukan oleh Bapak Muhammad Mas‟ud agar 

saudara/i memahami materi pembelajaran tematik yang disampaikan ? 

40. Apakah saudara/i berani menyapa, mengucapkan salam, bertanya dan 

menceritakan suatu hal kepada Bapak Muhammad Mas‟ud ? 

41. Apakah Bapak Muhammad Mas‟ud memberikan hadiah atau pujian 

kepada saudara/i ketika mendapatkan nilai yang baik ? 

42. Apa kritik dan saran saudara/i untuk Bapak Muhammad Mas‟ud dalam 

mengajar tematik di kelas ? 
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Pedoman Observasi 

 Adapun beberapa data yang diperoleh dari observasi yaitu 

1. Keadaan guru dan peserta didik di SD Muhammadiyah Bodon. 

2. Mengamati Interaksi edukatif guru dengan peserta didik saat pembelajaran 

tematik di kelas V-A SD Muhammadiyah Bodon. 

3. Mengamati interaksi peserta didik yang satu dengan yang lain pada saat 

proses pembelajaran tematik. 

4. Mengamati interaksi guru dengan guru lain. 
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Pedoman Dokumentasi 

1. Jumlah peserta didik kelas V-A SD Muhammadiyah Bodon. 

2. Silabus dan RPP yang telah disiapkan guru sebelum mengajar. 

3. Foto kegiatan pembelajaran tematik. 
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Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

            Hari/tanggal : Rabu, 22 Maret 2017 

Jam  : 10.00 WIB 

Lokasi  : Depan Kantor Guru 

Sumber data : Muhammad Mas‟ud, S.Pd.I 

Pekerjaan : Guru Kelas V-A 

 

1. Deskripsi data 

Dari hasil wawacara dengan wali kelas V-A yaitu Bapak 

Muhammad Mas‟ud, S.Pd.I tentang Persiapan pra pembelajaran sudah 

baik tetapi masih perlu diperbaiki lagi. Silabus pembelajaran tematik 

hanya dibuat pada semester satu sedangkan untuk semester dua ini 

masih belum dibuat padahal seharusnya silabus merupakan dasar untuk 

pembuatan RPP. Kalau untuk pembuatan RPP, guru selalu membuat 

sendiri RPP sebelum mengajar di kelas. Guru mempersiapkan media 

ataupun alat peraga sebelum proses pembelajaran dilaksanakan 

misalnya LCD. Guru juga mempelajari materi pembelajaran dari 

sumber lain yang relevan agar tujuan pembelajaran tercapai. 

Keterampilan guru dalam membuka pelajaran yaitu Bapak 

Muhammad Mas‟ud selalu menunggu sampai keadaan hening dan 

tenang sebelum memulai pembelajaran. Sebelum masuk ke inti 

pembelajaran biasanya guru mewajibkan pesrta didik membaca 
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basmalah dan guru menuliskan lafadz basmalah di papan tulis dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran, guru selalu mengaitkan materi 

yang akan dipelajari dengan materi sebelumnya untuk mereview 

ingatan peserta didik tentang apa yang sudah dipelajari. 

Keterampilan guru dalam memanage waktu sudah baik karena 

sebelum pembelajaran guru sudah merencanakan apa saja yang akan 

dilakukan di kelas dan sudah menentukan waktu yang akan digunakan. 

Guru jarang sekali izin tidak masuk kelas dan guru selalu tepat waktu 

ketika masuk kelas. 

 

2. Interpretasi data 

Terkait dengan persiapan pra pembelajaran guru sudah melakukan 

persiapan dengan baik supaya tujuan pembelajaran tercapai, guru 

menguasai bahan ajar yang disampaikan pada peserta didik sehingga 

peserta didik paham dengan apa yang disampaikan oleh guru. 

Bapak Muhammad Mas‟ud, S.Pd. sudah baik dalam membuka 

pelajaran, peserta didik lebih mudah dikondisikan karena diawal 

semester sudah dibuat beberapa kesepakatan diantaranya untuk 

memulai peserta didik diam maka guru akan diam, dan jika lima menit 

belum diam maka guru akan memulai bicara dan kesepakatan tersebut 

berjalan sampai sekarang. Sebelum suasana tenang guru tidak akan 

memulai pelajaran. 
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Walaupun guru sudah memanage waktu sedemikian rupa tapi 

pembelajaran tematik tidak pernah selesai tepat waktu dikarenakan 

beberapa faktor diantaranya waktu untuk pembelajaran tematik sangat 

terbatas hanya satu kali pertemuan dalam satu minggu. Pembelajaran 

tematik untuk kelas V dan VI di SD Muhammadiyah Bodon adalah 

semi tematik jadi Bapak Muhammad Mas‟ud, S.Pd. hanya mengampu 

IPS dan Pkn dalam pembelajaran tematik, dirancang sedemikian rupa 

untuk persiapan Ujian Nasional. Beliau adalah guru yang sangat 

disiplin sehingga selalu tepat waktu ketika masuk kelas dan tidak 

pernah izin. 
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

            Hari/tanggal : Kamis, 23 Maret 2017 

Jam  : 10.00 WIB 

Lokasi  : Depan Kantor Guru 

Sumber data : Muhammad Mas‟ud, S.Pd.I 

Pekerjaan : Guru Kelas V-A 

 

1. Deskripsi data 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Mas‟ud, salah satu 

interaksi guru dalam proses pembelajaran yaitu keterampilan menjelaskan 

yaitu guru selalu mengulang-ulang apa yang disampaikan dengan tujuan 

agar peserta didik paham. Guru memberikan ilustrasi berupa gambar yang 

ditampilan di layar LCD ketika menjelaskan karena peserta didik tidak 

bisa hanya sekedar membayangkan tapi juga diperlukan contoh nyata. 

Guru juga memberikan tekanan suara pada point yang dianggap penting, 

untuk bagian yang penting guru selalu memprioritaskan untuk 

mengefektifkan waktu. 

Keterampilan dasar mengajar guru selain menjelaskan ada juga 

keterampilan memberikan pertanyaan dan penguatan. Guru selalu 

memberikan pertanyaan kepada peserta didik secara bergilir  untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik. Guru juga 

memberikan penguatan kepada peserta didik berupa ucapan bagus, sip. 
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2. Interpretasi data 

Keterampilan menjelaskan Bapak Muhammad Mas‟ud sudah baik 

selain menjelaskan dengan suara yang lantang terdengar diseluruh kelas, 

Guru juga memberikan ilustrasi dan contoh ketika menjelaskan. Guru 

selalu berkeliling kelas dan memperhatikan peserta didik ketika 

menjelaskan . Guru selalu jeli dalam memperhatikan peserta didik 

sehingga aktivitas peserta didik yang menyimpang dari pembelajaran tidak 

luput dari penglihatan beliau, Guru selalu menegur dan sabar menghadapi 

sikap peserta didik. 

Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik terutama yang 

bengong atau tidak memperhatikan biasanya tidak bisa menjawab, Guru 

memberikan pertanyaan secara random terutama yang belum bisa kalau 

yang sudah bisa jarang diberikan pertanyaan. Guru meminta peserta didik 

memberikan alasan atas jawaban yang mereka sampaikan. Jika ada 

perilaku negative peserta didik , biasanya didekati oleh guru dan 

kebanyakan langsung diam karena peserta didik cenderung takluk dengan 

wali kelas mereka. Pemberian penguatan berupa ucapan sederhana 

bertujuan supaya peserta didik yang lain ikut termotivasi. 
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Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

            Hari/tanggal : Jum‟at, 24 Maret 2017 

Jam  : 10.00 WIB 

Lokasi  : Depan Kantor Guru 

Sumber data : Muhammad Mas‟ud, S.Pd.I 

Pekerjaan : Guru Kelas V-A 

 

1. Deskripsi data 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Mas‟ud, 

S.Pd.I dihari ketiga ini, beliau sering menggunakan media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar terutama video dan lectora karena selain 

menjadi guru, beliau adalah penulis aktif dan salah satu buku yang beliau 

tulis adalah lectora. Sehingga peserta didik lebih berantusias mengikuti 

pelajaran  karena mereka cenderung menyukai pembelajaran yang 

menggunakan LCD. Guru melakukan variasi dalam menggunakan media 

pembelajaran selain lectora, berbagai macam video dan berbagai macam 

gambar. 

Guru jarang memberikan PR (pekerjaan rumah) kepada peserta didik, 

semua tugas dikerjakan di kelas baik secara individu maupun kelompok. 

Dalam memberikan evaluasi biasanya guru mengadakan ulangan harian  

per tema. Dan peserta didik disuruh mengerjakan latihan yang ada di 

buku siswa. 
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Guru jarang sekali menyuruh peserta didik untuk berdiskusi sendiri 

meskipun tuntutan di pembelajaran tematik ini peserta didik harus lebih 

aktif dan sering berdiskusi. Karena ketika mereka dibiarkan untuk 

berdiskusi sendiri kelas menjadi tidak kondusif dan mereka akan ngobrol 

sendiri sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai dan akan membuang-

buang waktu padahal waktunya sangat terbatas. Jadi lebih sering guru 

yang menjelaskan, lebih banyak menggunakan metode ceramah dan 

latihan. Kalau diskusipun itu satu meja saja jadi tidak berkelompok 

dalam jumlah banyak meskipun diawal sudah dibuat kelompok tapi itu 

tidak berjalan baik. 

Guru melakukan beberapa kesepakatan diawal pembelajaran 

diantaranya bila guru diam maka peserta didik harus sudah siap 

kemudian lima menit setelah itu guru akan mulai berbicara, suara peserta 

didik tidak boleh melebihi guru, ketika guru berdiri di depan kelas 

peserta didik tidak boleh bicara sedangkan ketika guru duduk di meja 

peserta didik baru boleh bicara, Kalau sudah sangat ramai guru akan 

tepuk tangan tiga kali yang ketiga sebut nama dan disuruh keluar untuk 

mengambil sampah. 

Beberapa hambatan yang dialami oleh guru ketika proses 

pembelajaran berlangsung adalah  kurangnya buku siswa tapi sekarang 

sudah lengkap setiap peserta didik satu buku, waktunya sangat terbatas, 

pelajarannya membingungkan sering diulangi di tema berikutnya 
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sehingga peserta didik tidak terlalu menyukainya, kalau peserta didik 

ramai itu kondisi wajar namanya juga anak-anak. Beberapa faktor 

pendukung terlaksanya pembelajaran tematik adalah sekolah 

menyediakan semua fasilitas pembelajaran yang diperlukan dan buku 

tematik juga dipinjami dari sekolah. 

Guru selalu memberikan instruksi yang jelas kepada peserta didik 

sehingga mereka tidak bingung kecuali kalau mereka tidak 

memperhatikan, Guru selalu mencairkan suasana kelas dengan humor 

dan melakukan variasi suara yang lucu ketika menjelaskan sehingga 

suasana kelas menjadi menyenangkan dan tidak membosankan. 

 Guru selalu berusaha menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik 

misalnya dengan menyuruh peserta didik untuk membaca materi. Setelah 

itu diberikan pertanyaan dan ditunjuk untuk menjawab, otomatis mereka 

pasti baca , soalnya mereka akan malu sendiri ketika tidak bisa 

menjawab. Guru memperlakukan peserta didik secara berbeda dengan 

tingkat kemampuan mereka masing-masing misalnya guru membedakan 

soal untuk yang kemampuannya rendah, itu saya dekati dan saya ajari. 

Saya juga delegasikan temannya untuk mengajari yang belum bisa, 

karena guru memberikan kepercayaan kepada peserta didiknya. 

Di akhir pembelajaran guru selalu memberikan kesimpulan dari apa 

yang sudah dipelajari dan melibatkan peserta didik biasanya saya tanya 

beberapa anak satu per satu untuk mereview pemahaman mereka. Guru  

juga memberikan ringkasan materi yang dipelajari untuk mereka pelajari 
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dirumah, peserta didik biasanya disuruh membacakan catatan 

ringkasannya. Dalam mengevaluasi hasil belajar peserta didik guru 

mengadakan ulangan per tema, sebenarnya materinya sedikit dan sama 

saja hanya saja diulang-ulang materinya jadi tidak jelas dan 

membingungkan, peserta didik juga sering mengeluhkan hal ini, mereka 

tidak terlalu suka pembelajaran tematik karena membingungkan itu tadi. 

Soal ulangan dibuat sendiri oleh guru dan diambil dari buku siswa. Selain 

ulangan, peserta didik biasanya disuruh mengerjakan soal latihan yang 

ada di buku siswa. Guru jarang sekali memberikan pekerjaan rumah 

kepada peserta didik. 

2. Interpretasi data 

Berdasarkan analisis hasil wawancara guru sudah menguasai 

keterampilan dasar mengajar yang seharusnya dimiliki oleh guru yang 

meliputi keterampilan bertanya, keterampilan memberikan penguatan, 

keterampilan mengajar kelompok kecil, keterampilan menjelaskan, 

keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan 

membimbing diskusi kelompok kecil, keterampilan mengelola kelas, 

keterampilan mengadakan variasi. Dalam pembelajaran pun ada beberapa 

hambatan seperti materi yang tidak jelas dan waktu yang terbatas. 
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Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

            Hari/tanggal : Rabu, 29 Maret 2017 

Jam  : 10.00 WIB 

Lokasi  : Depan Kantor Guru 

Sumber data : Muhammad Mas‟ud, S.Pd.I 

Pekerjaan : Guru Kelas V-A 

 

1. Deskripsi data 

Berdasarkan hasil wawancara di hari keempat dengan Bapak 

Muhammad Mas‟ud, S.Pd.I  Pola interaksi yang dilakukan oleh guru 

dalam proses pembelajaran tematik tidak hanya satu arah bukan hanya 

guru yang berbicara tapi peserta didik juga berbicara, jadi dua arah 

polanya bahkan tiga arah, guru dengan peserta didik, peserta didik 

dengan guru, peserta didik dengan peserta didik. Jadi pola interaksi guru 

dalam proses pembelajaran adalah klasikal ketika guru dengan peserta 

didik dan di kesempatan yang sama  juga bisa dengan teman sebaya.. 

Untuk meningkatkan efektivitas dalam proses pembelajaran yang pasti 

guru harus menguasai materi, memilih materi-materi yang penting dari 

buku siswa dan lebih ditekankan. Kalau yang lain juga penting tapi tidak 

terlau diprioritaskan. Pastikan semua peserta didik paham dengan apa 

yang dipelajari. Guru meningkatkan keterampilan mengajarnya dengan 

belajar dari pengalaman baik pengalaman sendiri maupun pengalaman 
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guru lain, jadi guru sering sharing dengan guru lain terkait peserta didik, 

materi dsb. Guru juga sering membaca buku dan melihat referensi di 

youtube. 

Hubungan guru dengan peserta didik terjalin sangat dekat dan hangat, 

peserta didik pun tidak sungkan untuk mengutarakan idenya dalam 

proses pembelajaran dan menceritakan beberapa hal dengan guru. Guru 

mengetahui latar belakang peserta didik seperti pekerjaan orangtua dan 

beberapa hal terkait dengan keluarga peserta didik. Guru bukan hanya 

menganggap hubungan mereka sebagai profesionalitas kerja semata 

tetapi lebih dari itu, guru juga menyayangi dan memberikan perhatian 

kepada peserta didik misal guru selalu menyempatkan untuk menjenguk 

peserta didik jika sakit lebih dari tiga hari.  

Guru selalu terbuka dalam menerima kritik dan saran dari peserta 

didik. Selain memberikan materi ajar guru juga menanamkan nilai budi 

pekerti dan keterampilan kepada peserta didik misalnya guru 

mengajarkan mereka untuk saling menghargai dengan tidak berbicara 

ketika ada orang lain yang berbicara, Guru juga mengajarkan 

kedisipilnan dengan mengerjakan tgas tepat waktu dan masuk kelas tepat 

waktu, kebersihan juga diterapkan saya selalu menyuruh peserta didik 

untuk memungut sampah yang ada di kelas sehingga kelas selalu bersih, 

guru juga meluangkan waktu untuk menemani peserta didik piket setelah 

akhir pembelajaran, Dan masih banyak lagi. 
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Guru juga selalu berusaha memahami situasi psikologis peserta didik 

melalui pengalaman guru dan pengalaman guru-guru sebelumnya yang 

mengajar kelas tersebut. Misalnya dari wali kelas IV guru mencari 

informasi tentang anak ini seperti apa kalu di kelas, orangtuanya seperti 

apa dsb. Itu menjadi referensi untuk mengetahui perkembangan 

psikologis peserta didik. 

2. Interpretasi data 

Pola interaksi yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran 

temati adalah pola interaksi klasikal tiga arah. Guru selalu berusaha 

meningkatkan efektivitas pembelajarannya dan selalu belajar 

meningkatkan keterampilan mengajarnya dari berbagai referensi. 

Hubungannya dengan peserta didik baik dan hangat, sehingga peserta 

didik juga tidak takut dengan guru tapi hormat. Guru bisa memposisikan 

diri bagaimana dia ketika mengajar dan bagaimana dia ketika berbaur 

dengan peserta didik diluar kelas, layaknya seorang teman, bisa 

menyesuaikan diri. 
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Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

            Hari/tanggal : Kamis, 30 Maret 2017 

Jam  : 13.00 WIB 

Lokasi  : Depan Kantor Guru 

Sumber data : Muhammad Mas‟ud, S.Pd.I 

Pekerjaan : Guru Kelas V-A 

 

1. Deskripsi data 

Berdasarkan hasil wawancara di hari kelima dengan Bapak 

Muhammad Mas‟ud, S.Pd.I Beliau sering marah ketika proses 

pembelajaran tematik berlangsung ditunjukkan dengan mengeraskan 

suara tujuannya agar proses pembelajaran berlangsung lebih tertib. Kalau 

jengkel pasti ada, tapi beliau menyadari posisinya sebagai guru sehingga 

bisa diredam. Dan marahnya pun bukan yang marah kemudian berteriak-

teriak, tapi marah disini hanya mengeraskan suara agar pembelajaran 

berlangsung dengan baik. Interaksi guru dan peserta didik tidak hanya 

terjadi di kelas, tetapi diluar kelas juga. Misal ketika shalat berjamaah 

dan ada peserta didik yang ramai sendiri, biasanya disuruh menulis surat 

An Naba‟ ayat 1-20. Hukumannya juga yang mendidik. 

Ketika guru menjelaskan suatu peristiwa dalam materi pembelajaran, 

guru selalu menampilkan bukti-bukti peristiwa tersebut, misal dalam 

materi IPS sejarah, guru menampilkan foto-foto dan video yang terkait 



120 
 

dengan peristiwa tersebut. Untuk menumbuhkan suasana hangat dalam 

pembelajaran tematik selain humor, guru juga menanyakan hal-hal sepele 

kepada peserta didik seblum memulai pelajaran misal tadi udah sarapan 

belum, sarapan apa dsb. 

Guru selalu berusaha menjaga ucapan ketika berkomunikasi dengan 

peserta didik supaya mereka tidak tersinggung. Biasanya guru menyapa 

secara umum tidak hanya untuk satu anak, meskipun kasusnya satu anak 

tetapi digabung sehingga menjadi nasehat untuk bersama. Kalau temanya 

umum dikatakn di depan kelas sehingga semua peserta didik bisa 

mendengar. Kalau masalahnya personal antara si A dan B, disuruh ekluar 

ditanya kenapa dan disuruh saling minta maaf. Kemudian dibicarakan di 

depan kelas sehingga bisa menjadi nasehat untuk semua peserta didik 

agar tidak bertengkar seperti si A dan B. 

Dalam proses pembelajaran tematik, guru tidak hanya memberikan 

penilaian terhadap aspek kognitif saja, tetapi juga aspek afektif dan 

psikomotorik. Guru memperhatikan satu per satu karakteristik peserta 

didik ketika di dalam kelas. 

Proses pembelajaran tematik tidak selalu berpusat pada peserta didik, 

tetap harus dibimbing oleh guru kalau tidak bisa kacau. Peserta didik 

dipancing untuk menemukan sendiri konsepnya. Guru kesusahan untuk 

meleburkan setiap pembelajaran tematik agar tidak terlihat sekat antar 

mata pelajaran karena materi dari setiap materi pelajaran tidak 

nyambung. Pembelajaran tematik lebih sering terjadi di dalam kelas, 



121 
 

kalau keluar hanya di laboratorium atau di multimedia saja. Study tour 

juga ada kemarin ke Tawangmangu tapi tidak murni belajar lebih banyak 

rekreasinya. Pembelajaran tematik sendiri tidak memiliki relevansi 

dengan sifat peserta didik karena materi yang tidak nyambung dan tidak 

jelas, sehingga ketika dipaksakanpun tidak akan bisa dan 

pembelajarannya pun tidak mencakup seluruh ranah, hanya afektif saja 

untuk psikomotorik dan kognitif tidak ada karena tidak sesuai dengan 

materi.Guru meningkatkan minat peserta didik terhadap pembelajaran 

tematik dengan mengulangi materi hingga bisa dipahami, sehingga ketika 

peserta didik sudah paham, mereka akan tertarik pada pembelajaran 

tersebut. Dalam memberikan tugas guru menyesuaikan dengan minat dan 

kemampuan peserta didik, sesuai dengan apa yang sudah dijelaskan oleh 

guru dan apa yang sudah dipelajari, guru tidak pernah memberikan tugas 

yang belum pernah diajarkan. 

Guru selalu mempertimbangkan alokasi waktu yang tersedia dalam 

proses pembelajaran, tapi tetap saja kurang karena waktunya memang 

sangat terbatas. Guru sering memanfaatkan lingkungan setempat dalam 

proses pembelajaran jika materinya sesuai. Upaya guru supaya tujuan 

pembelajaran tercapai yaitu guru selalu mengulangi materi dan 

memastikan semua peserta didik paham akan apa yang dijelaskan oleh 

guru. Guru memberikan latihan soal dan pertanyaan kepada beberapa 

peserta didk untuk mengetahui sejauh mana pemahaman mereka dengan 

materi yang dipelajari. 
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Dalam proses pembelajaran guru selalu berpedoman pada RPP yang 

dibuatnya, tetapi kadang urutannya berbeda menyesuaikan dengan 

kondisi kelas. Metode yang digunakan ceramah karena materinya Pkn 

dan IPS berupa bacaan. 

2. Interpretasi data 

Berdasarkan hasil analisis wawancara dengan Bapak Muhammad 

Mas‟ud, S.Pd.I pada hari kelima ini diperoleh hasil bahwa guru sudah 

cukup baik menguasai strategi komunikasi pembelajaran yang meliputi 

lembut, kasih sayang, percaya diri, pujian. Terbukti guru sangat 

memperdulikan peserta didiknya terutama masalah agama, beliau sangat 

menekankan untuk itu. Dan ketika memberikan hukuman juga mendidik 

dan bermanfaat untuk peserta didik. 

Prinsip-prinsip pembelajaran tematik sendiri tidak semua terlaksana 

ketika proses pembelajaran dikarenakan beberapa kendala dan alasan 

yang sudah disebutkan seperti materi yang tidak jelas dan waktu yang 

terbatas. Guru tidak melakukan variasi metode hanya berpacu pada 

metode ceramah karena menyesuaikan dengan materi PKn dan IPS yang 

cocok menggunakan metode ceramah. 
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Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

            Hari/tanggal : Jum‟at, 31 Maret 2017 

Jam  : 09.00 WIB 

Lokasi  : Depan Kantor Guru 

Sumber data : Muhammad Mas‟ud, S.Pd.I 

Pekerjaan : Guru Kelas V-A 

 

1. Deskripsi data 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Mas‟ud, 

S.Pd.I pada hari keenam ini diperoleh data mengenai karakteristik 

perkembangan peserta didik kelas V-A yang meliputi diantaranya tidak 

ada perbedaan perlakuan dari guru antara peserta didik laki-laki dan 

perempuan dan dalam menerima pelajaran juga sama saja hanya saja 

kalau laki-laki lebih suka ramai sendiri, cara mengatasinya berdasar 

kesepakatan di awal yang pernah dibuat dan itu berjalan baik sampai saat 

ini. Jadi kesepakatan diawal pembelajaran itu penting dilakukan oleh 

guru untuk membuat beberapa perjanjian dengan peserta didik. Di 

usianya yang sekarang peserta didik sangat menyukai tantangan mereka 

sangat bersemangat ketika disuruh mengerjakan soal dengan cepat. 

Kendalanya peserta didik suka berbicara sendiri dengan teman sebangku 

ketika guru menjelaskan sehingga harus sering-sering diperingatkan. 
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Peserta didik suka sekali berargumentasi tapi tidak semua, dan guru 

menyukai sikap kritis seperti itu. Peserta didik dalam mengerjakan 

sesuatu belum mandiri, mereka lebih suka berkelompok dengan 

temannya, mereka sangat menyukai kerjasama. Guru selalu mengajarkan 

sikap mandiri kepada peserta didik dengan menyuruh mereka 

mengerjakan soal sesuai kemampuannya dulu baru kalau sudah tidak bisa 

bertanya pada guru atau temannya. Peserta didik berantusias dan 

semangat ketika guru menjelaskan, tapi kalau sudah siang sudah tidak 

bersemangat ditambah dengan materi pembelajaran tematik yang 

membingungkan. Tapi guru selalu dengan sabar menjelaskan dan 

menghadapi mereka semua. 

Peserta didik mengerjakan tugas yang diinstruksikan oleh guru setelah 

beberapa kali mereka menanyakan apa yang perlu dikerjakan padahal 

sudah dijelaskan, mereka suka sekali mencari perhatian guru. Peserta 

didik sangat menghormati guru terlebih beliau adalah wali kelas mereka, 

setiap bertemu dimanapun peserta didik selalu menyapa, senyum dan 

mencium tangan guru. Ketika di kelas mereka juga menghormati guru 

ditunjukkan dengan tidak berbicara ketika guru berbicara. Jika ada 

peserta didik yang tidak patuh meskipun diperingatkan beberapa kalai 

guru selalu mendekatinya dan menghadapi dengan sabar. Guru selalu 

menjaga wibawa di depan peserta didik supaya mereka juga segan. 

Peserta didik memiliki ketertarikan pada mata pelajaran tertentu dan 

setiap peserta didik berbeda-beda tergantung dari pelajaran apa yang 
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paling mudah mereka pahami dan guru tidak bisa mengidentifikasi satu 

per satu. Peserta didik juga suka berebut dalam mencari perhatian guru 

misalkan ketika bertanya selalu ingin didahulukan dari yang lain. Peserta 

didik terkadang iri jika guru lebih memperhatikan anak yang lain 

daripada diri mereka. Peserta didik suka sekali menggerombol dengan 

temannya dan ada satu anak di kelas V-A yang dikucilkan jadi ketika 

pembelajaran hanya diam saja, sehingga sering didekati dan diajari oleh 

guru. Guru juga menanyakan kepada teman-temannya penyebab 

dikucilkannya anak tersebut. 

Pemikiran peserta didik masih terfokus pada hal-hal yang nyata tidak 

bisa hanya sekedar membayangkan, mereka akan lebih mengerti jika 

diberikan contoh realnya. Beberapa peserta didik mampu menuliskan 

kembali apa yang sudah dipelajari tapi jarang sekali. Jika peserta didik 

mengalami masalah dalam mengerjakan soal mereka sering meminta 

bantuan temannya untuk mengajari. Peserta didik mempunyai rasa 

penasaran yang tinggi sehingga sering bertanya ketika dijelaskan. 
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2. Interpretasi data 

Berdasarkan hasil analisis data wawancara dengan Bapak Muhammad 

Mas‟ud, S.Pd.I peserta didik diusianya yang sekarang ini suka sekali 

tantangan dan suka mencari perhatian, mereka suka mengerjakan secara 

berkelompok dan suka menggerombol ketika proses pembelajaran 

berlangsung sehingga menjadi penghambat proses pembelajaran. Peserta 

didik suka tantangan jadi selaian soal juga biasa diadakan kuis untuk 

meningkatkan antusias mereka. 
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Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

            Hari/tanggal : Rabu, 19 April 2017 

Jam  : 08.30 WIB 

Lokasi  : Ruang Kepala Sekolah 

Sumber data : Eko Rusyan Anan Prasetyo, S.Pd.Si 

Pekerjaan : Kepala Sekolah 

 

1. Deskripsi data 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Eko Rusyan Anan Prasetyo, 

S.Pd.Si selaku kepala sekolah diperoleh informasi bahwa guru disini 

sudah memiliki empat kompetensi sebagai guru yang professional , ada 

beberapa penunjang hal tersebut yaitu sekolah pernah menyelenggarakan 

dan mengikuti workshop, training dan seminar untuk guru-guru. 

Bapak Muhammad Mas‟ud, S.Pd.I sendiri memiliki banyak prestasi 

diantaranya guru berpretasi nasional tingkat provinsi, juara penggunaan 

media pembelajaran. Beliau adalah penulis aktif dan buku yang ditulis 

selalu booming salah satunya adalah lectora. Dulu waktu awal 

munculnya media pembelajaran lectora tersebut beliau diundang ke 

berbagai daerah termasuk luar jawa untuk melakukan presentasi terkait 

penggunaan dan pembuatan media lectora. Selain menjadi guru kelas dan 

guru matematika untuk kelas V dan VI beliau juga merupakan koordinasi 

kelas dan kepala perpustakaan, dibawah kepemimpinan beliau 
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perpustakaan SD Muhammadiyah Bodon mendapatkan peringkat satu 

nasional. Selain lectora SD Muhammadiyah Bodon juga membuat media 

pembelajaran berbasis radio oleh Bapak Muhammad Mas‟ud dan Bapak 

Bahtiar guru multimedia. Beliau juga sudah memiliki lisensi untuk 

menjadi kepala sekolah. 

Menurut beliau kepribadian wali kelas V-A yaitu Bapak Muhammad 

Mas‟ud, S.Pd.I sudah baik dalam artian disiplin, pekerja keras dan sabar. 

Terkait dalam pembelajaran tematik di kelas, Bapak Mas‟ud membuat 

RPP sendiri, metode yang diterapkan cukup bervariasi dan sudah 

menjalin komunikasi yang baik dengan peserta didiknya. Interaksi 

edukatif ditandai dengan hubungan yang aktif antara guru dengan siswa. 

Di sini, interaksi edukatif yang diterapka sudah bagus tetapi ada beberapa 

peserta didik yang belum merespon. 

Keterampilan mengajar guru-guru disini sudah baik Karena seleksi 

untuk bisa mengajar di SD Muhammadiyah Bodon sangat ketat. 

Menurutnya kinerja Bapak Muhammad Mas‟ud sebagai seorang guru 

bagus, loyalitas tinggi disamping kesibukannya menulis dan kuliah dia 

tetap mengutamakan pekerjaannya. Interaksi dengan peserta didik baik 

didalam dan diluar kelas rata-rata secara keseluruhan sudah baik, beliau 

seorang guru yang ngemong dan bisa menempatkan diri kapan harus 

menjadi guru dan kapan harus menjadi teman bagi peserta didik. 

Interaksi diluar sekolah pun juga baik peserta didik sering berkunjung 
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kerumah guru meskipun sudah lulus. Itu wujud kedekatan guru-guru di 

SD Muhammadiyah Bodon dengan peserta didiknya. 

2. Interpretasi data 

Di SD Muhammadiyah Bodon rutin dilakukan pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan mengajar guru. Keterampilan mengajar guru 

di SD Muhammadiyah Bodon rata-rata sudah bagus karena seleksi untuk 

menjadi guru disana sangat ketat terutama seleksi mengenai keterampilan 

mengajar di dalam kelas. Prestasi yang diraih oleh Bapak Muhammad 

Mas‟ud sangat banyak, beliau adalah guru yang mempunyai kapasitas. 

Terlihat dari hasil wawancara tersebut bahwa  interaksi guru dengan 

peserta didik sudah baik , khususnya untuk guru kelas V, yaitu Bapak 

Muhammad Mas‟ud, S.Pd.I sudah menerapkan interaksi edukatif yang 

menyenangkan sehingga peserta didik nyaman belajar di kelas. 
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Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

            Hari/tanggal : Rabu, 12 April 2017 

Jam  : 10.00 WIB 

Lokasi  : Kantor Guru 

Sumber data : Ma‟ruffa Eko Wahyuningsih, S.Pd. 

Pekerjaan : Guru Kelas V-C 

 

1. Deskripsi data 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ma‟ruffa Eko 

Wahyuningsih, S.Pd. Beliau mengatakan bahwa Bapak Muhammad 

Mas‟ud keterampilan mengajar dan interaksinya dengan peserta didik 

sudah baik. Karena beliau juga guru senior disini, beliau sudah mengajar 

disini selama duabelas tahun. Beliau adalah guru yang sangat bertanggung 

jawab terhadap pekerjaanya, memahamkan bahan ajar bagi peserta didik 

adalah prioritasnya, guru yang lain termasuk bu Ma‟ruffa sendiri juga 

belajar banyak dari Bapak Muhammad Mas‟ud, hubungannya dengan guru 

lain baik komunikasinya juga baik sering sharing pengalaman dikelas 

saling berbagi cerita. 

Menurut Ibu Ma‟ruffa, kelas V-A sebenarnya sama saja dengan kelas 

yang lain tergantung bagaimana guru yang menghandlenya, kalau untuk 

prestasi kelas V-C lebih baik karena ada anak CI (cerdas istimewa). Bapak 

Muhammad Mas‟ud termasuk guru yang kreatif dalam menggunakan 
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media pembelajaran karena pernah menjjuarai perlombaan media juga. 

Peserta didik juga senang ketika belajar dengan Bapak Muhammad 

Mas‟ud. 

2. Interpretasi data 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut Bapak Muhammad Mas‟ud 

interaksi dan keterampilan mengajar dikelas sudah baik, menjuarai 

beberapa perlombaan dan sangat mengutamakan pemahaman peserta 

didik. Interaksinya dengan guru lain juga baik, pengalaman mengajarnya 

sudah banyak karena sudah menjadi guru selama duabelas tahun. 
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Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

            Hari/tanggal : Selasa, 18 April 2017 

Jam  : 10.00 WIB 

Lokasi  : Kantor Guru 

Sumber data : Riana Dewi Wuryanti, S.Pd. 

Pekerjaan : Guru Kelas V-B 

 

1. Deskripsi data 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Riana Dewi Wuryanti, S.Pd. 

Beliau mengatakan bahwa Bapak Muhammad Mas‟ud keterampilan 

mengajar dan interaksinya dengan peserta didik baik, beliau sangat sabar 

dan telaten dalam menghadapi peserta didik dengan tingkat pemahaman 

tiap peserta didik yang berbeda, beliau melayani mereka semua dengan 

baik menggunakan metode pembelajaran yang menyenagkan 

menyesuaikan bahan ajar. 

Bapak Muhammad Mas‟ud sering sharing pengalaman di kelas 

dengan guru lain, Beliau adalah seorang guru yang mempunyai 

kreatifitas tinggi. Kalau kelas V-A sendiri sebenarnya sama dengan kelas 

V yang lain kalau masalah ramai itu biasa namanya juga anak-anak, itu 

tergantung bagaimana guru menghandlenya saja. Interaksi beliau dengan 

peserta didik baik beliau menjelaskan dengan sabar dan mendekati yang 

belum bisa. 
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2. Interpretasi data 

Berdasarkan wawancara tersebut Bapak Muhammad Mas‟ud sudah 

menjalin interaksi yang baik dengan peserta didik Beliau memperhatikan 

seluruh peserta didik tanpa membeda-bedakan, beliau juga selalu 

memperdulikan dan mengajari dengan sabar peserta didik yang belum 

paham. 
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Catatan Lapangan 10 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

            Hari/tanggal : Selasa, 18 April 2017 

Jam  : 11.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas V-A 

Sumber data : Natania Keina R dan Almoza Audia W 

Pekerjaan : Peserta didik kelas V-A 

 

1. Deskripsi data 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua peserta didik tersebut 

diperoleh informasi bahwa mereka tidak terlalu suka pembelajaran tematik 

karena materinya tidak jelas, sering diulang-ulang dan membingungkan. 

Tetapi guru selalu berusaha menjelaskan sampai peserta didik paham, 

ketika menjelaskan guru selalu berkeliling kelas dan mengamati setiap 

gerak-gerik peserta didik sehingga tidak ada satu peserta didik pun yang 

luput dari pandangannya. Sehingga peserta didik merasa nyaman dan 

sengan belajar denga guru karena kepribadian guru yang lucu, sabar dan 

humoris. Sehingga suasana kelas selalu menyenangkan karena kerap kali 

diselingi humor. Tetapi dalam penyampaian materi guru lebih sering 

bercerita sehingga ada beberapa peserta didik yang mengantuk. 
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2. Interpretasi data 

Interaksi edukatif dalam pembelajaran tematik di kelas V-A memiliki 

kekurangan dan kelebihan tersendiri. Tetapi kekurangan tersebut dapat 

ditutupi oleh skill guru dalam penyampaian materi  yang mudah difahami. 
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Catatan Lapangan 11 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

            Hari/tanggal : Selasa, 18 April 2017 

Jam  : 11.15 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas V-A 

Sumber data : Khanza Shefira P dan Nadia Aurora 

Pekerjaan : Peserta didik kelas V-A 

 

1. Deskripsi data 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua peserta didik tersebut 

diperoleh informasi bahwa mereka lebih suka jika pembelajaran 

menggunakan video, guru pernah menggunakan video tapi jarang. Guru 

mampu meningkatkan motivasi peserta didik dengan memberi reward 

berupa ucapan bagus. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sebelum 

proses pembelajaran dilaksanakan dan mengaitkan materi yang akan 

diajarkan dengan materi sebelumnya. Guru selalu menanyakan apakah 

peserta didik sudah faham dengan materi yang dipelajari jika belum 

paham guru mendekati dan mengajari dengan penuh kesabaran. Bapak 

Muhammad Mas‟ud adalah guru yang tegas tetapi juga humoris. 

Sehingga peserta didik selalu berantusias dalam mengikuti proses 

pembelajaran tematik. Guru tidak pernah marah hanya sja mengingatkan 

jika ada yang tidak memperhatikan. Guru selalu menanmkan sikap 

disiplin dan menghargai dalam proses pembelajaran tematik. 



137 
 

2. Interpretasi data 

Keterampilan interaksi edukatif guru dalam proses pembelajaran 

tematik sudah baik, guru selalu sabar dalam menghadapi dan menjelaskan 

kepada peserta didik sampai mereka faham. Selain menanamkan materi 

ajar guru juga menanamkan sikap disiplin dan menghargai. Peserta didik 

selalu berantusias mengikuti pelajaran. 
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Catatan Lapangan 12 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

            Hari/tanggal : Rabu, 19 April 2017 

Jam  : 09.00 WIB 

Lokasi  : Kantin Sekolah 

Sumber data : Raffa dan Virdam 

Pekerjaan : Peserta didik kelas V-A 

 

1. Deskripsi data 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua peserta didik tersebut 

diperoleh informasi bahwa interaksi edukatif yang diterapkan oleh guru 

dalam pembelajaran tematik menyenangkan. Karena Bapak Muhammad 

Mas‟ud ketika menjelaskan berulang-ulang sampai peserta didik faham 

dengan cara ditulis lalu dibacakan. Metode yang digunakan hanya 

ceramah, diskusi dan tanya jawab sehingga terkadang membosankan tapi 

dapat ditutupi dengan keterampilan guru menjelaskan yang diselipkan 

humor.  

Hubungan antara guru dengan peserta didik sudah terjalin dengan 

baik, jadi jika ada materi yang belum difahami siswa berani bertanya. 

Guru juga memberikan pujian untuk peserta didik yang berprestasi di 

kelas, sehingga memunculkan motivasi untuk teman-temannya yang lain 

supaya lebih giat untuk belajar. Tetapi guru jarang membawa media ke 
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dalam kelas karena materi pembelajaran tematik cenderung cerita, jadi 

metode yang digunakan kebanyakan ceramah dan tanya jawab. 

2. Interpretasi data 

Banyak interaksi edukatif dari data yang diambil dalam proses 

wawancara kepada peserta didik kelas V-A. Dan proses pembelajaran 

tematik menyenangkan dan suasana kelas yang nyaman, memunculkan 

minat belajar peserta didik. Ada saran dari peserta didik agar guru bisa 

lebih sering membawa media pembelajaran ke dalam kelas agar 

pembelajaran tematik lebih bervariasi lagi. 
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Catatan Lapangan 13 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

            Hari/tanggal : Selasa, 19 April 2017 

Jam  : 12.30 WIB 

Lokasi  : Mushola Sekolah 

Sumber data : Muhammad Fikri dan Wildan 

Pekerjaan : Peserta didik kelas V-A 

 

1. Deskripsi data 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua peserta didik tersebut 

diperoleh informasi bahwa mereka juga tidak menyukai pembelajaran 

tematik karena materi yang tidak jelas dan sering diulang-ulang. 

Pembelajaran juga monoton sehingga peserta didik suka mengantuk tapi 

untungnya guru sering menyelipkan humor sehingga suasana kelas tetap 

menyenagkan. 

2. Interpretasi data 

Proses pembelajaran tematik di kelas V-A memang kurang maksimal, 

karena selain materi yang tidak jelas, waktu pembelajaran tematik juga 

sangat terbatas. 
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Catatan Lapangan 14 

Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Dokumentasi 

            Hari/tanggal : Selasa, 11 April 2017 

Jam  : 10.30  WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas V-A 

Sumber data : Muhammad Mas‟ud, S.Pd.I 

Pekerjaan : Guru Kelas V-A 

 

1. Deskripsi data 

Dilihat dari hasil observasi bahwa guru berupaya menjelaskan bahan 

ajar secara berulang-ulang dengan peserta didik sampai mereka faham. 

Guru dalam menjelaskan selalu memperhatikan peserta didik dan dalam 

menjelaskan selalu diberikan contoh dan dituliskan dipapan tulis. Guru 

selalu berkeliling kelas ketika menjelaskan dan menegur setiap peserta 

didik yang tidak memperhatikan. Guru juga memberikan catatan untuk 

dipelajari peserta didik dirumah. Guru dalam menjelaskan selalu 

memvariasikan suara sehingga peserta didik tertawa dan memperhatikan. 

Selain menjelaskan, guru selalu melakukan tanya jawab dengan peserta 

didik untuk mengetahui sejauh mana pehaman mereka. Pola interaksi 

edukatif yang diterapkan guru adalah klasikal tidak hanya guru dengan 

peserta didik tetapi  peserta didik dengan peserta didik juga. 

Ketika proses pembelajaran tematik di kelas setelah guru selesai 

menjelaskan, guru menyuruh beberapa peserta didik untuk maju kedepan 
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dan mengerjakan di papan tulis, ketika jawabannya benar guru 

memberikan pujian seperti “wah, Virdam hebat, ayo siapa lagi yang mau 

mengerjakan kedepan jangan mau kalah dengan virdam”. Kemudian 

peserta didik lain berebut untuk maju mengerjakan di appan tulis. 

Sehingga pujian terbukti mampu menumbuhkan motivasi peserta didik. 

guru dalam membuka pelajaran selalu menunggu sampai keadaan 

hening dan tenang sebelum memulai pembelajaran. Sebelum masuk ke inti 

pembelajaran guru mewajibkan peserta didik membaca basmalah dan guru 

menuliskan lafadz basmalah di papan tulis dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran, guru selalu mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan 

materi sebelumnya untuk mereview ingatan peserta didik tentang apa yang 

sudah dipelajari. Di akhir pembelajaran guru selalu memberikan 

kesimpulan dari apa yang sudah dipelajari 

2. Interpretasi data 

Dengan hal itu dapat dikatakan bahwa guru sangat terampil dalam 

berinteraksi dengan peserta didik didalam kelas. Dibuktikan peserta didik 

memperhatikan penjelasan guru dan berani bertanya ketika tidak faham. 

Suasana kelas menyenangkan dan tidak tegang karena peserta didik juga 

tidak segan untuk bercanda dengan guru. 
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Catatan Lapangan 15 

Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Dokumentasi 

 Hari/tanggal : Rabu, 19 April 2017 

Jam  : 07.25  WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas V-A 

Sumber data : Muhammad Mas‟ud, S.Pd.I 

Pekerjaan : Guru Kelas V-A 

 

1. Deskripsi data 

Dari hasil observasi di kelas, dapat dilihat bahwa ada beberapa peserta 

didik terutama laki-laki yang suka mencari perhatian dari guru. Sehingga 

guru harus berulang kali mengingatkan  dan hal tersebut mengambat 

proses pembelajaran tematik. Teman-teman yang lain jadi terganggu 

konsentrasinya. Saat proses pembelajaran tematik ada peserta didik yang 

melamun, ada yang ngobrol sendiri. Tapi guru selalu menegur dengan 

menyebut nama mereka, dan yang seperti itu biasanya diberikan 

pertanyaan. 

Suara guru dalam menjelaskan terdengar sampai seluruh kelas. Guru 

dalam memberikan tugas selalu memberikan contoh dan menunjuk 

beberapa peserta didik untuk maju dan mengerjakan di papan tulis. 

Peserta didik juga tidak segan untuk mengeluhkan apa yang dirasakan 

kepada guru. 
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guru memberikan motivasi kepada peserta didik dengan cara bercerita, 

memberikan pujian, memberikan nilai plus, serta memperlihatkan hasil 

belajar. Guru menceritakan tentang prestasi-prestasi yang diraih oleh 

Sekolah dan menceritakan pengalaman-pengalaman kakak kelasnya yang 

sudah berhasil. Memberikan pujian apabila peserta didik yang diberikan 

pertanyaan menjawab dengan benar diberikan nilai tambahan/nilai plus. 

Di sini guru berperan sebagai inisiator atau pemberi inspirasi. Pada saat 

itu peserta didik terlihat berantusias dan semangat  mendengarkan cerita 

dari guru. 

Di setiap kesempatan, guru memperlihatkan hasil belajar kepada 

peserta didik . Hal ini diharapkan mampu memotivasi peserta didik agar 

prestasinya lebih baik lagi. Upaya tersebut dirasa berhasil dalam 

meningkatkan interaksi edukatifnya. Sehingga peserta didik lain menjadi 

termotivasi untuk belajar supaya mendapatkan nilai plus juga. 

Setiap pembelajaran tematik guru lebih sering menggunakan metode 

ceramah dan tanya jawab sehingga kurang bervariasi karena juga 

menyesuakan dengan materi pembelajaran yang kebanyakan bercerita. 

Karena guru terampil dalam menggunakan metode ceramah dengan 

diselingi humor, peserta didik menjadi termotivasi dan berantusias untuk 

mengikuti pelajaran. Meskipun belum maksimal karena ada beberapa 

peserta didik yang suka mencari perhatian dan itu itu saja anaknya. 
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2. Interpretasi data 

Berdasarkan hasil observasi tersebut ada beberapa peserta didik yang 

menghambat proses pembelajaran tematik, padahal waktunya terbatas 

sehingga pembelajaran tematik tidak selesai sesuai yang ditargetkan. Guru 

dapat menjalin hubungan yang hangat dengan peserta didik. Guru selalu 

berupaya meningkatkan motivasi peserta didik dengan cara bercirita, 

memberikan pujian, dan memberikan nilai plus. 
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LAMPIRAN FOTO 

 

Gambar 1. Guru sedang menliskan materi di papan tulis 

 

Gambar 2. Guru sedang menjelaskan materi  
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Gambar 3. Guru menjelaskan materi dengan berkeliling kelas 

 

Gambar 4. Guru menegur peserta didik yang tidak memperhatikan  
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Gambar 5. Suasana kelas V-A SD Muhammadiyah Bodon ketika proses 

pembelajaran tematik sedang berlangsung 

 

Gambar 6. Guru menyuruh beberapa peserta didik untuk mengerjakan soal 

di depan, agar peserta didik lain termotivasi 
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Gambar 7. Guru sedang mengajari peserta didik yang belum faham 

 

Gambar 8. Peserta didik sedang mengerjakan soal latihan yang ada di buku 

siswa 
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Gambar 9. Peserta didik mengajari temannya yang belum bisa 

 

Gambar 10. Peserta didik yang sudah selesai mengerjakan soal latiahan, 

maju kedepan untuk menilaikan hasil pekerjaannya 
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Gambar 11. Guru membrikan kesimpulan di akhir pembelajaran 

 

Gambar 12. Guru menutup pembelajaran 
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